BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai
perkembangan motorik halus melalui kegiatan mozaik pada anak usia dini di
TK Kristen Rantepao, dapat disimpulkan bahwa melalui kegiatan mozaik
keterampilan motorik halus dapat meningkat. Melalui pengamatan,
wawancara, dan dokumentasi, terlihat bahwa sebagian besar anak mengalami
kemajuan dalam aspek koordinasi mata dan tangan, meniru bentuk, serta
kemampuan eksplorasi terhadap berbagai media dan kegiatan. Dimana anak-
anak sebelumnya belum berkembang, namun setelah berkali-kali diterapkan
kegiatan mozaik, perkembangan motorik halus anak sudah berkembang
dengan baik. Dengan demikian, kegiatan mozaik dapat menjadi salah satu
metodde pembelajaran yang efektif untuk mengembangkan kemampuan
motorik halus anak usia dini, terutama ketika dilakukan dengan bimbingan

yang sesuai.

B. Saran
1. Sekolah
Kegiatan mozaik dapat dijadikan salah satu program rutin dalam
pembelajaran tematik untuk mengembangkan aspek motorik halus anak

secara optimal.
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Guru

Diharapkan guru dapat menjadikan kegiatan mozaik sebagai
alternatif pembelajaran yang menyenangkan dan bermanfaat untuk
melatih keterampilan motorik halus anak. Guru sebaiknya lebih kreatif
dalam menyediakan bahan dan bentuk mozaik yang beragam agar anak
tetap tertarik mengikuti kegiatan.

3. Peneliti selanjutnya

Diharapkan peneliti selanjutnya menjadikan hasil penelitian ini sebagai
tambahan ilmu mengenai metode dan media yang dapat membantu

meningkatkan kemampuan motorik halus anak usia dini.



